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Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) Moderasi Beragama dijadikan media 
kolaborator oleh Perguruan Tinggi Keagamaan untuk menyebarkan Konsep 
Moderasi Beragama lewat pengabdian kepada masyarakat. Atas dasar tersebut, 
penelitian ini bertujuan mengevaluasi keefektifan Program KKN Moderasi 
Beragama pada Universitas Hindu Negeri (UHN) I Gusti Bagus Sugriwa Denpasar 
berbasis model Context, Input, Process dan Product (CIPP). Metode Penelitian 
yang digunakan adalah penelitian evaluasi CIPP, dengan pendekatan Mixed Method 
berorientasi Concurrent Embedded Design. Melalui pendekatan tersebut, penelitian 
ini berusaha menyajikan hasil evaluasi melalui data kuantitatif sebagai data primer 
yang berasal dari analisis data statistik, dipadukan dengan data kualitatif sebagai 
data sekunder yang diperoleh dari analisis deskriptif kualitatif. Sampel penelitian 
dipilih dari pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan program, antara lain: 
Rektorat/LP2M berjumlah 10 orang, Dosen dan Staff Pegawai berjumlah 20 orang, 
Mahasiswa berjumlah 60 orang, dan Masyarakat berjumlah 30 orang. Berdasar atas 
standar evaluasi yang ditetapkan, hasil penelitian menunjukkan temuan bahwa: (1) 
Dimensi Context mempunyai efektivitas dengan skor rata – rata sebesar 477,67, 
persentase sebesar 79,61%, dalam kategori “Baik”, sehingga dimensi bisa 
dinyatakan efektif dan layak dipertahankan. (2) Dimensi Input mempunyai 
efektivitas dengan skor rata – rata sebesar 466,18, persentase sebesar 77,70% dalam 
kategori “Baik”, sehingga dimensi bisa dinyatakan efektif dan layak dipertahankan. 
(3) Dimensi Process mempunyai efektivitas dengan skor rata – rata sebesar 465,11, 
persentase sebesar 77,52% dalam kategori “Baik”, sehingga dimensi bisa 
dinyatakan efektif dan layak dipertahankan. (4) Dimensi Product mempunyai 
efektivitas dengan skor rata – rata sebesar 486,00, persentase kualitas dimensi 
sebesar 81,00% dalam kategori “Sangat Baik”, sehingga dimensi bisa dinyatakan 
sangat efektif dan layak dipertahankan. Dari akumulasi efektivitas keempat dimensi 
tersebut, diperoleh efektivitas program secara umum dengan skor rata – rata sebesar 
473,74, persentase kualitas program sebesar 78,96% dalam kategori “Baik”. 
Dengan demikian pelaksanaan Program KKN Moderasi Beragama pada UHN I 
Gusti Bagus Sugriwa Denpasar secara umum telah memenuhi standar evaluasi, 
efektif, dan layak dilanjutkan. Untuk pengembangan program secara lebih lanjut, 
direkomendasikan kepada seluruh pihak agar senantiasa meningkatkan kualitas 
aspek melalui optimalisasi guna mencapai hasil yang lebih optimal. 
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The Religious Moderation Service-learning (KKN) program is used as a 
collaborative medium by religious universities to spread the concept of religious 
moderation through community service. Based on this, this study aims to evaluate 
the effectiveness of the Religious Moderation KKN Program at I Gusti Bagus 
Sugriwa Hindu State University (UHN) Denpasar base on the Context, Input, 
Process and Product (CIPP) model. The research method used was CIPP 
evaluation research, with a Mixed Method approach oriented towards Concurrent 
Embedded Design. Through this approach, this study sought to present evaluation 
results through quantitative data as primary data derived from statistical data 
analysis, combined with qualitative data as secondary data obtained from 
qualitative descriptive analysis. The research sample was selected from parties 
involved in the program implementation, including: 10 people from the 
Rectorate/LP2M, 20 lecturers and staff, 60 students, and 30 members of the 
community. Based on the established evaluation standards, the research results 
show that: (1) The Context dimension has an effectiveness with an average score of 
477.67, a percentage of 79.61%, in the “Good” category, so that the dimension can 
be declared effective and worth maintaining. (2) The Input dimension has an 
effectiveness score of 466.18, with a percentage of 77.70% in the “Good” category, 
so the dimension can be declared effective and worthy of retention. (3) The Process 
dimension has an effectiveness score of 465.11, with a percentage of 77.52% in the 
“Good” category, so the dimension can be declared effective and worthy of 
retention. (4) The Product Dimension has an effectiveness score of 486.00, with a 
quality percentage of 81.00% in the “Very Good” category, so the dimension can 
be deemed highly effective and worthy of retention. From the accumulation of the 
effectiveness of these four dimensions, the overall effectiveness of the program was 
obtained with an average score of 473.74, a program quality percentage of 78.96% 
in the “Good” category. Thus, the implementation of the Religious Moderation 
KKN at UHN I Gusti Bagus Sugriwa Denpasar has generally met evaluation 
standards, is effective, and is feasible to continue. For further program 
development, it is recommended that all parties continuously improve the quality 
of aspects through optimization to achieve more optimal results. 


